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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum 

diserap ke dalam bahasa indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus linguistik 

atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

di lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Di bawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf 

Latin: 

Huruf arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د 

 Ẑal ẑ Zet (dengan titik di bawah) ذ 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش
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 Ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 

2. Vokal 

 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri 

dari vokal tunggal dan vokal rangkap. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, yaitu: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i ي . . .

 Kasrah dan wau Au  a dan u و . . .

 

Contoh: 

 Kataba : كَتبَََ

 ẑukira : ذكُِرََ

 yaẑhabu : يذَْهَبَُ

 

3. Ta’ marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua: 

a. Ta’marbutah hidup 

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’marbutah mati 

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 

Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl - رَوْضَةاُلْْطَْفالََ

 - rauḍatulaṭfāl 

 talhah - طَلْحَةَْ
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4. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 al-birr - البِرَ 

ََ  rabbanā - رَبَّنا

لََ  nazzala - نَزَّ

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti 

huruf qamariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan 

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 
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3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanda sempang. 

6. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan 

Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai 

dengan pedoman Tajwid. 
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MOTTO 

 فَإنَِّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًا إنَِّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًا 

"Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan" 

(QS. Al-Insyirah: 5). 

"Akhlak yang baik adalah perhiasan yang tak ternilai harganya." 

– Ali bin Abi Thalib 

"Percaya pada dirimu sendiri! Percayalah pada kemampuanmu! Tanpa 

kepercayaan diri yang rendah hati, namun masuk akal terhadap kekuatanmu 

sendiri, kamu tidak akan berhasil atau bahagia." 

– Norman Vincent Peale  
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ABSTRAK 

Abbas, Zulmi Aulia Azhari. 2025. "Strategi Guru Pendidikan Agama Islam 

Dalam Penguatan Karakter Percaya Diri Melalui Komunikasi Interpersonal Pada 

Tema Akhlak Terpuji Di SMP Negeri 3 Brebes". Skripsi. Program Studi 

Pendidikan Agama Islam (PAI). Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK). 

Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing 

Muhammad Mufid, M.Pd.I 

Kata Kunci : Strategi Pembelajaran, Pendidikan Agama Islam, Komunikasi 

Interpersonal, Karakter Percaya Diri, Akhlak Terpuji 

Karakter percaya diri merupakan aspek penting yang harus dimiliki siswa 

untuk menghadapi tantangan pendidikan dan kehidupan sosial yang semakin 

kompleks. Namun, di SMP Negeri 3 Brebes, masih ditemukan siswa kelas VIII 

yang kurang berani mengemukakan pendapat dan belum aktif dalam 

pembelajaran. Guru Pendidikan Agama Islam berperan strategis dalam penguatan 

nilai-nilai akhlak terpuji, khususnya karakter percaya diri, melalui strategi 

pembelajaran yang menekankan komunikasi interpersonal pada materi akhlak 

terpuji. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi guru Pendidikan 

Agama Islam dalam penguatan karakter percaya diri melalui komunikasi 

interpersonal pada tema akhlak terpuji, mendeskripsikan proses pembelajaran 

yang berlangsung, serta menganalisis urgensi karakter percaya diri bagi siswa 

kelas VIII di SMP Negeri 3 Brebes. 

Metode penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek 

penelitian adalah guru Pendidikan Agama Islam dan siswa kelas VIII, dengan 

keabsahan data diperoleh melalui triangulasi sumber dan teknik. Teknik analisis 

data melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi guru Pendidikan Agama 

Islam meliputi pemberian motivasi, diskusi kelompok, keteladanan, serta 

pembinaan melalui kerja sama dengan wali kelas dan kegiatan ekstrakurikuler. 

Proses pembelajaran dikembangkan melalui komunikasi interpersonal yang 

terbuka dan mendukung, sehingga meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam 

pembelajaran maupun pergaulan sehari-hari. Karakter percaya diri terbukti 

penting dalam membentuk keberanian, tanggung jawab, dan kesiapan siswa 

menghadapi tantangan di lingkungan sekolah maupun masyarakat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan fondasi esensial dalam kehidupan manusia yang 

memengaruhi perkembangan individu dan masyarakat secara menyeluruh. Di 

Indonesia, Pendidikan Agama Islam (PAI) memegang peranan penting sebagai 

komponen utama dalam membimbing siswa memahami dan mengamalkan 

nilai-nilai agama sesuai prinsip Islam, seperti kasih sayang, kejujuran, dan 

toleransi. Melalui pendidikan agama Islam yang efektif, siswa diharapkan 

tidak hanya memiliki pemahaman keimanan yang mendalam, tetapi juga 

tumbuh menjadi individu berbudi luhur, percaya diri, serta memiliki sikap 

positif terhadap sesama (Adnan & Purwo, 2022).  

Salah satu nilai karakter yang sangat penting dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam adalah rasa percaya diri. Kepercayaan diri 

merupakan kemampuan dasar yang menentukan arah hidup dan sikap positif 

terhadap kenyataan, serta merupakan dimensi evaluatif diri yang berhubungan 

dengan harga diri (Adnan & Purwo, 2022:19). Siswa dengan rasa percaya diri 

tinggi cenderung mampu mencapai prestasi akademik dan sosial yang lebih 

baik (Lase, 2022). Namun, berdasarkan data survei nasional Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2023, sekitar 35% siswa SMP mengalami 



 

 

2 

 

 
 

rendahnya rasa percaya diri, yang berdampak pada rendahnya partisipasi aktif 

dalam pembelajaran dan interaksi sosial.  

Di SMP Negeri 3 Brebes, hasil observasi awal menunjukkan bahwa 

beberapa siswa kelas VIII masih mengalami kesulitan dalam mengekspresikan 

pendapat dan berinteraksi secara percaya diri dalam kelas. Hal ini 

menimbulkan tantangan bagi guru untuk menguatkan karakter percaya diri 

secara efektif melalui pembelajaran. Dalam konteks ini, komunikasi 

interpersonal antara guru dan siswa menjadi aspek krusial dalam membangun 

dan menguatkan karakter percaya diri.  

Menurut penelitian terbaru, komunikasi interpersonal dalam lingkungan 

pendidikan sangat berperan dalam membangun hubungan yang harmonis 

antara guru dan siswa. Prinsip-prinsip utama komunikasi interpersonal efektif 

meliputi empati, keterbukaan, interaksi dua arah, penggunaan bahasa yang 

sesuai, dan kedekatan emosional (Yesi & Rafik, 2023). Penelitian kualitatif 

oleh Jicnusantara (2025) menegaskan bahwa strategi komunikasi interpersonal 

yang mengedepankan keterbukaan, empati, sikap mendukung, dan rasa hormat 

mampu membangun kepercayaan, meningkatkan motivasi belajar, serta 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Selain itu, Dermawan (2024) 

mengungkapkan bahwa komunikasi interpersonal guru dan siswa di madrasah 

efektif dalam meningkatkan pemahaman materi dan keterlibatan siswa, 

meskipun terdapat tantangan seperti hambatan psikologis yang harus diatasi 

oleh guru dengan kreativitas komunikasi. 
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Guru Pendidikan Agama Islam memiliki posisi strategis dalam 

menerapkan strategi pembelajaran yang berfokus pada komunikasi 

interpersonal untuk menanamkan nilai-nilai akhlak terpuji, khususnya karakter 

percaya diri. Pendekatan ini tidak hanya menanamkan nilai keagamaan, tetapi 

juga mendorong siswa agar mampu menerapkan nilai tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari secara nyata. Dengan strategi pembelajaran yang tepat, 

nilai akhlak terpuji dapat diinternalisasikan secara efektif melalui aktivitas 

yang relevan dan sesuai kebutuhan siswa, sejalan dengan kurikulum 

pendidikan karakter yang berlaku (Wahib & Nafi’ah, 2022). 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3 Brebes diajarkan 

oleh lima guru: Bapak Misbahudin, M.Si., Bapak Drs A. Basori, M.PdI., 

Bapak Ruslan, M.PdI., Ibu Sa’diyah Nur Fitri, dan Ibu Evrie Nur Wulandari. 

Kepala sekolah adalah Tarto, S.Pd., dengan Kelas VIII terdiri dari sepuluh 

kelas dan total 344 siswa. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada tema 

akhlak terpuji bertujuan untuk memperkuat karakter percaya diri siswa melalui 

pendekatan komunikasi interpersonal yang efektif. Meskipun sebagian siswa 

kelas VIII di SMP Negeri 3 Brebes menunjukkan antusiasme dan partisipasi 

aktif, masih terdapat siswa yang bersikap pasif dalam proses 

pembelajaran.Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang mampu 

mendorong seluruh siswa berpartisipasi secara maksimal. Komunikasi yang 

efektif antara guru dan siswa, seperti diskusi interaktif dan pemberian umpan 

balik positif, menjadi faktor utama dalam menciptakan suasana belajar yang 

kondusif dan mendukung pengembangan karakter percaya diri. 
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Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini akan mengkaji secara 

mendalam “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Penguatan Karakter 

Percaya Diri melalui Komunikasi Interpersonal pada Tema Akhlak Terpuji di 

SMP Negeri 3 Brebes”. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi yang berguna bagi pengembangan pembelajaran PAI yang 

efektif dalam pembentukan karakter siswa.”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, permasalahan utama 

yang dapat diidentifikasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

di SMP Negeri 3 Brebes adalah belum optimalnya penguatan karakter 

percaya diri pada siswa kelas VIII, khususnya dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam tema akhlak terpuji. Meskipun sekolah telah 

menegaskan pentingnya pendidikan karakter sesuai visi dan misi, serta guru-

guru PAI telah berupaya menanamkan nilai-nilai akhlak terpuji melalui 

berbagai pendekatan pembelajaran, kenyataannya masih terdapat kesenjangan 

antara tujuan ideal dan realitas di lapangan. 

Sebagian siswa masih menunjukkan sikap kurang percaya diri, seperti ragu 

ketika berbicara di depan kelas, malu mengemukakan pendapat, atau merasa 

minder saat berinteraksi dengan teman dan guru. Hal ini menunjukkan bahwa 

upaya yang telah dilakukan oleh guru dan sekolah dalam menanamkan nilai-

nilai percaya diri melalui pembelajaran akhlak terpuji belum sepenuhnya 

berhasil menjangkau seluruh siswa secara merata. Selain itu, komunikasi 

interpersonal antara guru dan siswa yang seharusnya menjadi sarana efektif 
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dalam menumbuhkan rasa percaya diri, pada kenyataannya masih 

menghadapi berbagai kendala, baik dari sisi siswa maupun guru. 

Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara tujuan ideal 

pembelajaran PAI untuk membentuk karakter percaya diri dan realitas 

pelaksanaannya di lapangan. Oleh karena itu, diperlukan kajian lebih lanjut 

untuk mengetahui strategi pembelajaran yang efektif, proses komunikasi 

interpersonal yang berlangsung, serta urgensi karakter percaya diri dalam 

kehidupan sehari-hari siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 Brebes. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Penelitian ini berfokus pada proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) tema akhlak terpuji dalam penguatan karakter percaya diri melalui 

komunikasi interpersonal pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 Brebes. 

Namun, ruang lingkup penelitian ini dibatasi hanya pada satu kelas, yaitu 

kelas VIII C, dengan subjek penelitian terdiri dari satu kepala sekolah, satu 

guru PAI yang mengajar di kelas tersebut, serta empat siswa dari kelas VIII C 

yang dipilih sebagai informan penelitian. 

Penelitian ini hanya membahas proses penguatan karakter percaya diri 

yang terjadi selama pembelajaran PAI di kelas VIII C, khususnya melalui 

interaksi komunikasi interpersonal antara guru dan siswa dalam konteks 

pembelajaran akhlak terpuji. Penelitian tidak membahas penguatan karakter 

percaya diri yang terjadi di luar pembelajaran PAI, di luar kelas VIII C, 

maupun di luar lingkungan sekolah, seperti dalam keluarga atau masyarakat. 
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Data penelitian diperoleh melalui wawancara mendalam dengan kepala 

sekolah, guru PAI, dan empat siswa kelas VIII C, serta didukung oleh 

observasi dan dokumentasi selama periode penelitian berlangsung. Hasil 

penelitian ini hanya berlaku pada konteks dan waktu pelaksanaan penelitian, 

dan tidak mencakup perkembangan jangka panjang atau perubahan yang 

terjadi setelah penelitian selesai, maupun pada kelas atau siswa lain di SMP 

Negeri 3 Brebes. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam penguatan 

karakter percaya diri siswa kelas VIII melalui komunikasi interpersonal 

pada tema akhlak terpuji di SMP Negeri 3 Brebes? 

2. Bagaimana proses komunikasi interpersonal antara guru dan siswa dalam 

pembelajaran tema akhlak terpuji untuk menguatkan karakter percaya diri 

pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 Brebes? 

3. Bagaimana urgensi karakter percaya diri dalam kehidupan sehari-hari pada 

siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 Brebes? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian jika ditinjau dari rumusan masalah sebagai berikut:   

1. Untuk mendeskripsikan strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam 

penguatan karakter percaya diri siswa kelas VIII melalui komunikasi 

interpersonal pada tema akhlak terpuji di SMP Negeri 3 Brebes. 

2. Untuk mendeskripsikan proses komunikasi interpersonal antara guru dan 

siswa dalam pembelajaran tema akhlak terpuji untuk menguatkan karakter 

percaya diri pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 Brebes. 

3. Untuk mendeskripsikan urgensi karakter percaya diri dalam kehidupan 

sehari-hari pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 Brebes  

1.6 Manfaat Penelitian 

Dari penelitian yang akan dilakukan diharapkan dapat memberi hasil 

yang bermakna. Adapun manfaat yang diharapkan dari peneliti ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Manfaat Teoritis 

1) Secara umum penelitian ini bermanfaat bagi pembaca sebagaimana 

dapat memberikan informasi dan ilmu pengetahuan dalam 

pengembangan penelitian selanjutnya. 

2) Untuk meningkatkan ilmu dan memperluas wawasan mengenai 

pengembangkan karakter percaya diri melalui komunikasi 

interpersonal pada siswa 
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b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Peneliti 

Untuk memperdalam wawasan dan pengetahuan  mengenai 

pengembangan karakter percaya diri melalui komunikasi interpersonal 

2) Bagi Siswa 

Diharapkan dapat memberikan motivasi kepada siswa dalam proses 

belajarnya, menjadikan siswa lebih aktif dan percaya diri terhadap 

kemampuannya sehingga dapat mengembangkan kemampuannya. 

Siswa juga harus berinteraksi dan berkomunikasi dengan baik dengan 

guru dan siswa lainnya 

3) Bagi guru PAI 

Diharapkan hal ini dapat menjadi bahan pertimbangan guru untuk 

meningkatkan kreativitas dalam merancang kegiatan pembelajaran 

untuk menumbuhkan karakter percaya diri siswa.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Setelah melalui tahapan penelitian berupa observasi, pengumpulan data, serta 

pengolahan data yang telah dijabarkan dalam pembahasan pada setiap bab 

sebelumnya, maka pada bagian ini peneliti menyampaikan kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam penguatan karakter percaya 

Diri  pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 Brebes, sebagai berikut: 

a. Guru menggunakan pendekatan keteladanan dengan mencontohkan 

perilaku akhlak terpuji Rasulullah sebagai model bagi siswa 

b. Motivasi dan pembiasaan sikap positif secara konsisten diberikan 

untuk membangun rasa percaya diri yang melekat dalam kehidupan 

siswa.   

c. Metode diskusi kelompok dan presentasi efektif melatih siswa dalam 

menyampaikan pendapat, menerima umpan balik, serta mengasah 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif.   

d. Kegiatan ekstrakurikuler seperti Pramuka dan olahraga memberikan 

pengalaman nyata yang memperkuat rasa percaya diri melalui 

interaksi sosial dan kolaborasi.   
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e. Peran wali kelas dan lingkungan sekolah yang suportif sangat 

penting dalam menciptakan ekosistem pembelajaran yang holistik 

dan efektif.   

f. Strategi pembelajaran yang diterapkan mampu mengintegrasikan 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam penguatan karakter 

percaya diri. 

2. Proses komunikasi interpersonal antara guru dan siswa dalam 

pembelajaran tema akhlak terpuji untuk menguatkan karakter percaya 

diri pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 Brebes, sebagai berikut: 

a. Komunikasi interpersonal yang diterapkan guru bersifat terbuka dan 

setara, menciptakan suasana aman bagi siswa untuk berekspresi 

tanpa takut dihakimi.   

b. Sikap empati dan dukungan guru, baik verbal maupun nonverbal, 

sangat berperan dalam membangun rasa percaya diri siswa.   

c. Diskusi kelompok dan tanya jawab rutin menjadi media efektif untuk 

melatih komunikasi verbal dan nonverbal serta keberanian berbicara 

di depan umum.   

d. Komunikasi interpersonal berfungsi sebagai media pembentukan 

karakter dengan menciptakan iklim kelas yang kondusif dan suportif.   

e. Guru mampu mengelola komunikasi secara efektif sehingga siswa 

termotivasi untuk berani mengambil risiko dan menyampaikan 

pendapat. 
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3. Urgensi karakter percaya diri dalam kehidupan sehari-hari siswa kelas 

VIII di SMP Negeri 3 Brebes. 

a. Percaya diri merupakan sikap fundamental yang memungkinkan 

siswa bertanggung jawab atas tindakannya dan berinteraksi secara 

positif.   

b. Karakter percaya diri penting dalam membentuk kepribadian siswa 

yang mandiri, kreatif, dan bertanggung jawab sesuai tujuan 

pendidikan nasional.   

c. Siswa yang percaya diri lebih aktif dalam pembelajaran dan interaksi 

sosial, serta mampu mengatasi hambatan psikologis seperti rasa takut 

dan keraguan.   

d. Penguatan karakter percaya diri berdampak positif pada aktivitas 

akademik dan kehidupan sosial siswa di rumah maupun lingkungan 

sekitar.   

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti memiliki beberapa 

masukan terhadap strategi pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam dalam 

penguatan karakter percaya diri melalui  komunikasi interpersonal pada siswa 

kelas VIII di SMP Negeri 3 Brebes, diantaranya sebagai berikut: 

a. Untuk Sekolah 

Untuk sekolah, disarankan terus menciptakan lingkungan belajar 

yang kondusif dengan menanamkan nilai-nilai akhlak terpuji secara 

konsisten dalam budaya sekolah. Sekolah perlu menyediakan fasilitas 
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dan program ekstrakurikuler yang beragam untuk memberi pengalaman 

nyata dalam mengembangkan rasa percaya diri siswa. Pelatihan berkala 

bagi guru terkait strategi komunikasi interpersonal dan penguatan 

karakter juga penting untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Sinergi 

antara wali kelas, guru Pendidikan Agama Islam, dan komite sekolah 

harus diperkuat agar tercipta ekosistem pembelajaran yang holistik dan 

berkelanjutan. 

b. Untuk Guru 

Bagi guru Pendidikan Agama Islam, dianjurkan mengoptimalkan 

pendekatan keteladanan dengan memberikan contoh perilaku akhlak 

terpuji yang nyata dan konsisten. Motivasi dan pembiasaan sikap positif 

harus diberikan secara rutin agar rasa percaya diri siswa tumbuh dan 

melekat dalam kehidupan sehari-hari. Metode pembelajaran interaktif 

seperti diskusi dan presentasi perlu terus dikembangkan untuk melatih 

keterampilan komunikasi dan berpikir kritis siswa. Guru juga harus 

menerapkan komunikasi interpersonal yang terbuka, empatik, dan 

suportif untuk menciptakan iklim kelas yang nyaman dan memotivasi 

siswa berani berpendapat. Kerjasama erat dengan wali kelas dan sekolah 

sangat diperlukan untuk mendukung penguatan karakter secara 

menyeluruh. 

c. Untuk Peserta Didik 

Untuk peserta didik, diharapkan aktif memanfaatkan setiap 

kesempatan dalam pembelajaran dan ekstrakurikuler untuk 
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mengembangkan rasa percaya diri dan keterampilan sosial. Siswa perlu 

berani mengemukakan pendapat dan berpartisipasi aktif dalam diskusi 

agar kemampuan komunikasi dan karakter percaya diri semakin terasah. 

Membiasakan sikap positif dan tanggung jawab dalam kehidupan sehari-

hari juga penting sebagai implementasi nilai akhlak terpuji. Sikap terbuka 

dan empati dalam berinteraksi dengan guru dan teman harus dijaga untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang harmonis dan suportif.  
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